




A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia usaha pada dewasa ini ditandai dengan makin 
tajamnya persaingan. Oleh karena itu, peranan pemasaran semakin penting dan 
merupakan ujung tombak setiap perusahaan. Keberhasilan usaha suatu perusahaan 
ditentukan oleh keberhasilan pemasarannya. Pemasaran merupakan kunci 
keberhasilan usaha perusahaan. 
Untuk mencapai keberhasilan pemasaran perusahaan, maka setiap 
perusahaan  harus mengarahkan kegiatan usahanya untuk menghasilkan produk 
yang dapat memberikan kepuasan konsumen, sehingga dalam jangka panjang 
perusahaan mendapatkan keuntungan/laba yang diharapkannya. Untuk 
mendapatkan keuntungan tersebut, perusahaan harus mempertahankan dan 
meningkatkan penjualannya, melalui usaha mencari dan membina nasabah, serta 
usaha menguasai pasar. Kegiatan ini pun hanya dapat dicapai apabila bagian 
pemasaran perusahaan melakukan strategi yang mantap untuk dapat menggunakan 
kesempatan atau peluang yang ada dalam pemasaran, sehingga posisi atau 
kedudukan perusahaan di pasar dapat dipertahankan dan sekaligus ditingkatkan. 
 Keadaan dunia usaha juga bersifat dinamis, yang diwarnai dengan adanya 
perubahan dari waktu ke waktu dan adanya keterkaitan antara yang satu dengan 
yang lainnya. Oleh karena itu, strategi pemasaranlah yang  mempunyai peranan 







Strategi pemasaran yang ditetapkan harus ditinjau dan dikembangkan 
sesuai dengan perkembangan pasar dan lingkungan pasar tersebut. Dengan 
demikian, strategi pemasaran harus dapat memberi gambaran yang jelas dan 
terarah tentang apa yang akan dilakukan perusahaan dalam menggunakan setiap 
kesempatan atau peluang pada beberapa pasar sasaran (markettarget). 
Setelah terciptanya strategi pemasaran perusahaan, selanjutnya adalah  
implementasi strategi pemasaran dari perusahaan tersebut. Implemetasi pemasaran 
perusahaan haruslah sesuai dengan aturan-aturan yang Islami, agar terciptanya 
pasar yang seimbang dan kondusif.1 
Salah satu perusahaan yang telah lama hidup dan berkembang adalah 
usaha pegadaian. Usaha ini telah berdiri sejak penjajahan zaman belanda, dimana 
pada saat itu tugas pegadaian adalah membantu masyarakat untuk meminjamkan 
uang dengan jaminan gadai. Pada mulanya usaha ini dijalankan oleh pihak swasta, 
namun dalam perkembangan selanjutnya usaha pegadaian ini diambil oleh 
Pemerintah Hindia Belanda, kemudian dijadikan perusahaan negara. 
Menurut undang-undang Pemerintah Hindia Belanda usaha pegadaian 
pada waktu itu diberi status Dinas Pegadaian. Dalam sejarah dunia usaha 
pegadaian, pertama kali dilakukan di Italia. Kemudian dalam perkembangan 
selanjutnya meluas ke wilayah-wilayah Eropa lainnya seperti Inggris, Prancis, dan 
Belanda. Usaha pegadaian dibawa masuk ke Hindia Belanda oleh pihak Belanda. 
Di zaman kemerdekaan, Pemerintah Republik Indonesia mengambil alih 
usaha Dinas Pegadaian dan mengubah status pegadaian menjadi Perusahaan 
                                                            







Negara (PN) Pegadaian berdasarkan undang-undang No.19 Prp.1960. 
Perkembangan selanjutnya pada tanggal 11 Maret 1969 berdasarkan Peraturan 
Pemerintah RI No.7 tahun 1969 PN Pegadaian berubah menjadi Perusahaan 
Jawatan (PERJAN). Kemudian pada tanggal 10 April 1990 berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No.10 tahun 1990, Perusahaan Jawatan (PERJAN) pegadaian berubah 
menjadi Perusahaan Umum (PERUM) Pegadaian. Kemudian PERUM Pegadaian 
diubah lagi menjadi Perseroan Terbatas (PT) Pegadaian.2 
Perseroan Terbatas (PT) Pegadaian saat ini masih terus hidup dan  
berkembang menjalankan usaha gadai diseluruh Indonesia. PT. Pegadaian 
merupakan badan usaha yang dikelola oleh negara atau BUMN (Badan Usaha 
Milik Negara). Yang pada saat ini Pegadaian memiliki jaringan 4.604 outlet yang 
tersebar di seluruh Indonesia.3 
Salah satunya ialah PT. Pegadaian (Persero) UPS. Sibuhuan yang ada di 
Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara. Perusahaan ini berlokasi di 
Jln. Ki Hajar Dewantara Lik. VI Sibuhuan, telpon 0636421259 kecamatan 
Barumun. Tugas utama perusahaan ini adalah memberi pinjaman pada nasabah 
atas dasar hukum gadai/rahn.4 
Menurut Undang–Undang Hukum Perdata,pasal 1150, Gadai adalah suatu 
hak yang diperoleh seorang yang berpiutang atas suatu barang bergerak, yang 
diserahkan kepadanya oleh seorang berhutang atau orang lain atas namanya dan 
                                                            
2 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012 ), Cet ke-
11, hlm. 223. 
3 https://www.tempo.co/topik/masalah/1013/pegadaian. /  pada  hari  sabtu  tanggal  22 
Desember 2018 pukul 17:10wib.   








yang memberikan kekuasaan kepada yang berpiutang itu untuk mengambil 
pelunasan dari barang tersebut secara didahulukan dari pada orang–orang 
berpiutang lainnya, dengan pengecualian biaya untuk melelang barang tersebut 
dan biaya yang telah dikeluarkan untuk menyelamatkannya setelah barang 
tersebut digadaikan, biaya–biaya mana harus didahulukan.5 
Didalam Al-Qur’an surah Al-baqarah ayat 283, dijelaskan juga mengenai 
gadai, Allah SWT berfirman: 
Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak 
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, 
maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya dan janganlah kamu (para saksi) 
menyembunyikan persaksian dan barang siapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 
berdosa hatinya dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (Q.S. Al-Baqarah/2:283).6 
 
Ayat ini secara eksplisit (terang) menyebutkan “Maka hendaklah ada 
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang)”. Didalam ayat ini 
“barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang)” sama dengan barang 
                                                          
5 Jurnal, Pedoman Pengelolaan Pegadaian  Kredir Cepat Dan Aman Non Online, PT. 
Pegadaian (Persero) UPC. Natal-Barumun, 2011. 







jaminan (collateral) yang akan diberikan oleh orang yang berhutang kepada orang 
yang berpiutang. 
Seiring berkembangnya perekonomian di Kabupaten Padang Lawas yang 
baru mekar 9 (sembilan) tahun lalu atau akhir periode kedua bupati kabupaten 
Padang Lawas, sudah barang tentu perusahaan ini telah banyak pesaing dari 
berbagai bentuk usaha perusahaan. Melalui observasi peneliti diantaranya ialah 
toko emas yang dimana saat ini telah ikut-ikutan memberi pinjaman pada 
pelanggan dengan cara menahan emas pelanggannya sebelum pinjaman dilunasi, 
hal ini sama dengan usaha gadai. Kemudian Bank Syariah Mandiri, yang dimana 
saat ini telah ada produk gadai emasnya. Sehingga dalam kenyataan ini, sangat 
memungkinkan PT. Pegadaian (Persero) UPS. Sibuhuan memiliki strategi 
pemasaran yang mantap/efektif sehingga berani menjalankan usaha gadai 
ditengah-tengah persaingan ini. Dalam hal ini, telah terbukti bahwa perusahaan  
berhasil mencapai uang pinjaman miliyaran rupiah.7 
Adapun uang pinjaman oleh nasabah pada PT. Pegadaian (Persero) UPS. 
Sibuhuan pada tahun 2015-2016 adalah: 
Tabel 1.1  
Uang Pinjaman Nasabah  
 
                                                            
7 Hasil observasi pada PT. Pegadaian (persero) UPS Sibuhuan pada tanggal 21 November 
2018. 
Bulan Gol A Gol B Gol C Gol D Jumlah 
 Kantong Kantong Kantong Kenderaan Kantong  
Mar 2015 - 4.630.000 -   4.630.000 
April - - - - - 
Mei - - - - - 
Juni - - 15.000.000 - - 15.000.000 







Sember dokumentasi PT.Pegadaian (Persero) UPS. Sibuhuan. 
Berdasarkan laporan keuangan dalam hal uang/aset pinjaman diatas, 
bahwa aset perusahaan BUMN ini adalah Rp 4.442.130.000,00,- dari tahun 2015-
2016. Selain dari pada itu jumlah nasabah pada perusahaan ini, terus menerus 
mengalami peningkatan dari bulan kebulan, yang penulis sajikan mulai dari tahun 
2014 sampai akhir tahun 2016. Adapun perkembangan jumlah nasabahnya adalah: 
Sumber:Dokumentasi  PT.Pegadaian (persero) UPS. Sibuhuan. 
Agust - 4.150.000 15.400.000 - - 19.550.000
Sept - 6.400.000 - - - 6.400.000 
Oktber - 2.500.000 - - - 2.500.000
Nov - 3.010.000 - - - 3.010.000 
Des - 3.800.000 - - - 3.800.000
Jan 2016 - 11.550.000 36.000.000 - 30.000.000 77.650.000 
Peb - 7.800.000  - - 7.800.000 
Mart - 8.850.000 18.700.000 - - 27.550.000 
April 500.000 25.400.000 31.000.000 - 30.000.000 86.900.000 
Mei 800.000 16.200.000 5.500.000 - - 22.500.000
Juni 990.000 29.000.000 26.150.000 - 41.100.000 97.240.000 
Juli 340.000 20.800.000 37.900.000 - 206.400.000 265.440.000
Agust 500.000 76.200.000 91.500.000 - 221.300.000 389.500.000 
Sept 1.000.000 56.120.000 105.620.000 - 53.600.000 216.340.000
Okt 2.650.000 116.540.000 254.400.000 6.000.000 410.900.000 790.490.000 
Nov 1.620.000 159.000.000 367.400.000 - 491.500.000 1.019.520.000 
Des 2.510.000 217.600.000 484.500.000 - 653.300.000 1.357.610.000
































Menurut penjelasan dari beberapa nasabahnya pada tanggal 19 Desember 
2018, pukul 12:00 wib yang paling sering menggunakan pinjaman gadai/Rahn ini 
bahwa salah satu faktor yang menyebabkan mereka menggunakan jasa pinjaman 
gadai ini adalah proses pemberian uang pinjaman gadai cepat, aman dan yang 
lebih penting adalah halal/tidak mengandung riba. Mereka juga mengatakan 
bahwa pelayanan hal gadai ini harus terus ditingkatkan, karena itulah salah satu 
sebetulnya yang menjadi daya tarik oleh nasabah disamping pemberian pinjaman 
yang cepat dan aman tentunya.  
Disamping itu, kehalalan dari produk itu sendiri pun tidak kalah penting, 
apa lagi saat ini telah marak ceramah-cemarah para ustadz tentang bahayanya 
bertransaksi dengan Riba. Jika peneliti perhatikan transaksi pada tanggal 19 
desember 2018 pukul 12:00 wib pada PT. Pegadaian UPS. Sibuhuan ini, masih 
ada kejanggalan-kejanggalan yang membuat peneliti ragu, apakah transaksi 
pinjaman gadai pada PT. Pegadaian Syariah ini sudah sesuai dengan prinsip 
syariah seperti yang telah ditetapkan prosedurnya oleh Dewan Pengurus Syariah.8 
Peneliti juga nasabah pada PT. Pegadaian konvensional dimana pemberian 
pinjaman gadainya sama dengan pemberian pinjaman gadai pada PT. Pegadaian 
Syari’ah ini. Mulai dari SBK (Surat Bukti Kredit), masa jangka waktu kredit 
selama 4 bulan, dan yang jadi masalah adalah pelunasan pinjaman gadai, lebih 
mahal tambahan dari pinjaman gadainya pada PT. Pegadaian Syari’ah ini dari 
pada PT. Pegadaian konvensional. Pada PT. Pegadaian konvensional, masa 
                                                            
8 Hasil obsevasi peneliti pada nasabah PT. Pegadaian UPS. Sibuhuan pada tanggal 19 







perhitungan sewa/ijaroh adalah per 15 hari, sedangkan pada PT. Pegadaian 
Syari’ah adalah per 10 hari. 
Maraknya praktek riba, sehingga banyak nasabah yang mengalami 
kesusahan untuk membayar pinjamannya pada perusahaan, sehingga kepuasan 
yang pada awal mendapatkan pinjaman berahir dengan kesengsaraan karena 
bunga dari pinjaman nasabah semakin hari semakin bertambah. Dari sinilah ada 
solusi terbaik yang sudah lama ditawarkan oleh syari’at islam sendiri yakni 
konsep pemasaran syariah yang akan membawa nasabah terhindar dari riba dan 
memperoleh kepuasaan didunia bahkan sampai diakhirat nanti. Karena tujuan 
utama konsep pemasaran syariah adalah Al-Falah, artinya memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Peran pemasaran tidak hanya menyampaikan produk dan jasa ke tangan 
nasabah untuk menarik nasabah, tetapi sudah harus masuk pada konsep 
pemasaran syari’ah yang mengutamakan tauhid, akhlaq dan syariah. Sehingga 
keadilan dan kepuasan dapat dirasakan oleh nasabah sendiri. Dengan begitu 
jumlah nasabah pada perusahaan dapat terus meningkat secara terus menerus.9 
Penelitian ini mengambil dimensi pemasaran syariah dengan 
menggunakan 8 (delapan) variabel yakni produk, harga, tempat, promosi, 
rabbaniyah, akhlaqiyah, al-waqiyah dan insaniyah. Pemasaran dalam islam adalah 
bentuk muamalah yang dibenarkan dalam islam, sepanjang dalam segala proses 
transaksinya terpelihara dari hal-hal terlarang oleh ketentuan syariah. Didalam 
pemasaran syariah, seluruh proses, baik proses penciptaan, penawaran, maupun 
                                                            
9 Hermawan Kartajaya, Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing, (Bandung: PT. 







perubahan nilai (value), tidak boleh ada hal-hal yang bertentangan dengan akad  
dan prinsip-prinsip muamalah islam. Sepanjang hal tersebut dapat dijamin, dan 
penyimpangan prinsip-prinsip muamalah islami tidak terjadi dalam suatu transaksi 
atau proses suatu bisnis, maka bentuk transaksi apapun dalam pemasaran dapat 
dibolehkan.10 
Atas dasar inilah, maka penulis tertarik untuk membuat suatu penelitian 
yang akan dijadikan karya ilmiah bentuk tesis nantinya, dengan judul:                       
“Analisis strategi pemasaran syariah terhadap keputusan nasabah 
menggunakan produk gadai di tinjau dari perspektif ekonomi islam pada 
PT. Pegadaian (Persero) UPS. Sibuhuan Sumatera Utara”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Setelah memaparkan latar belakang masalah, maka peneliti memberi 
batasan agar tidak melenceng dari pembahasan, untuk itu peneliti memberikan 
tiga rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh secara parsial strategi pemasaran syariah 
terhadap keputusan nasabah menggunakan produk gadai pada PT. 
Pegadaian UPS. Sibuhuan Sumatera Utara?   
2. Bagaimanakah pengaruh secara simultan strategi pemasaran syariah 
terhadap keputusan nasabah menggunakan produk gadai pada PT. 
Pegadaian UPS. Sibuhuan Sumatera Utara?   
3. Bagaimanakah strategi pemasaran PT. Pegadaian UPS. Sibuhuan 
ditinjau dari perspektif ekonomi Islam? 
                                                            







C. Batasan Masalah  
Untuk menghindari pandangan banyak pihak dan agar penelitian ini lebih 
mudah dipahami maka penelitian hanya difokuskan pada:  
1. Analisis regresi linier berganda secara parsial dan simultan antara 
strategi pemasaran syariah (produk, harga, tempat, promosi, 
rabbaniyah, akhlaqiyah, waqiyah dan insaniyah) terhadap keputusan 
nasabah menggunakan produk gadai pada PT. Pegadaian UPS. 
Sibuhuan Sumatera Utara. 
2. Kemudian bagaimanakah strategi pemasaran PT. Pegadaian (Persero) 
UPS. Sibuhuan ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. Hal ini nantinya 
akan peneliti uji dengan menggunakan analisis deskriptif frequensi. 
Yang dimana data kuantitatif dirubah menjadi data kualitatif. Dengan 
melihat jawaban responden yang paling banyak kemudian 
menyimpulkannya. 
 
D. Defenisi Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan kata-kata yang 
ada dalam judul penelitian ini, ada baiknya dijelaskan sebagai berikut: 
1. Strategi merupakan cara untuk mencapai tujuan.11 Strategi dalam 
penelitian ini adalah suatu prosedur, cara-cara atau tahapan yang dibuat 
dan terpilih sebagai pedoman umum dalam pelaksanaan pemasaran oleh 
prusahaan.      
                                                            







2. Pemasaran merupakan kegiatan manusia yang diarahkan untuk 
memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui proses 
pertukaran.12 
3. Pengaruh adalah daya yang ada atau daya timbul dari sesuatu (orang, 
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 
seseorang.13 
4. Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar 
untuk mendapatkan perhatian, dimiliki, digunakan atau dikonsumsi, 
yang meliputi barang secara fisik, jasa, kepribadian, tempat, organisasi, 
dan gagasan atau buah fikiran.14 
5. Gadai adalah merupakan meminjam uang dalam batas waktu tertentu 
dengan menyerahkan barang sebagai tanggungan, jika telah sampai 
pada waktunya tidak ditebus, barang itu menjadi hak yang memberi 
pinjaman. 
6. Emas adalah logam mulia berwarna kuning yang dapat ditempa dan 
dibentuk, biasa dibuat perhiasan seperti cincin dan kalung. 
7. Nasabah adalah pelanggan, atau orang biasa berhubungan dengan 
perusahaan. 
8. Perspektif adalah sudut pandang atau pandangan.15 
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9. Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan tentang kegiatan sosial 
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang diperoleh dari 
lingkungannya berdasarkan aturan-aturan Islam. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan diatas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh secara parsial strategi pemasaran syariah 
terhadap keputusan nasabah menggunakan produk gadai pada PT. 
Pegadaian (Persero) UPS. Sibuhuan Sumatera Utara. 
2. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan strategi pemasaran 
syariah terhadap keputusan nasabah menggunakan produk gadai pada 
PT. Pegadaian (Persero) UPS. Sibuhuan Sumatera Utara. 
3. Untuk menganalisis strategi pemasaran PT. Pegadaian (Persero) UPS. 
Sibuhuan ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. 
 
F. Manfaat  Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, peneliti ingin mempertegas 
kegunaan hasil penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian tesis ini adalah: 
1. Secara Teoritis. 
Hasil penelitian ini adalah sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Megister ekonomi (M.E). Selain dari pada itu untuk 
memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya dalam 







2. Secara Praktis. 
a. Bagi perusahaan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi yang dapat digunakan untuk memahami lebih 
mendalam tentang keadaan perusahaan kedepannya, yang dapat 
dimanfaatkan sebagai salah satu bahan rujukan dalam mengevaluasi 
kebijakan yang telah diterapkan oleh perusahaan. 
b. Bagi Nasabah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 
pengetahuan tentang strategi pemasaran pada PT. Pegadaian 
(Persero) UPS. Sibuhuan  dan dapat dipergunakan sebagai bahan 
acuan dalam menggunakan produknya dan untuk menemukan ilmu-
ilmu baru serta memecahkan permasalahan. 
 
